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Abstract

This research is based on religious issues that are stuck to the practice of normative
zhahiriyah. Whereas the religious perfection lies precisely in the balance in
practicing the religious zhahiriyah and bathiniyyah. In the religious teachings that
bathiniyyah can actually grow and develop religious spirituality. Wirid al-Aurad al-
Nuraniyyah taught by tariqat al-Shaziliyyah containing readings is assumed to
foster spiriualitas, harmony of religious behavior, not monolithic and tolerant. For
this reason this study aims to describe and analyze the religious arguments about
wirid. Then describe and analyze the texts, meanings, and interpretations of wirid
al-Aurad al-Nuraniyyah. Finally, analyze the relevance of such wirid practice in
developing religious spirituality. This research uses qualitative research approach
with descriptive research method and literature study. Descriptive method and
literature study is used to describe the study of tasawuf and wirid in religious
perspective. Then describes the data concerning wirid al-Aurad al-Nuraniyyah,
translating, and interpreting the meaning of wirid readings, and analyzing their
relevance to the development of religious spirituality. The results showed that the
daily wird of al-Aurad al-Nuraniyyah readings such as al-Fatihah, al-Wagqi'ah,
shalawat, tahlil, tahmid, etc. as tariqat al-Shaziliyyah founder contained the
meaning meaningful and relevant in developing religious spirituality. Wirid also as
one effort in shaping the character of Islamic spirituality (Sufism). The wird that
includes some form of remembrance and prayer contains an invitation to create
harmony of life, pray for salvation and prosperity for all humanity regardless of
religion and religious school.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan keagamaan yang terjebak kepada
pengamalan zhahiriyah yang bersifat normatif. Akan tetapi, kesempurnaan
beragama justru terletak pada keseimbangan dalam mengamalkan keberagamaan
yang zhahiriyah dan bathiniyyah. Di dalam ajaran agama yang bathiniyyah justru
dapat menumbuhkan dan mengembangkan spiritualitas keberagamaan. Wirid al-
Aurad al-Nuraniyyah yang diajarkan oleh thariqat al-Shaziliyyah. Di dalamnya
terdapat bacaan-bacaan yang diasumsikan dapat menumbuhkan spiriualitas,
keharmonisan perilaku keagamaan, tidak monolitik dan toleran. Untuk itu,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis dalil-dalil
keagamaan tentang wirid. Kemudian mendeskripsikan dan menganalisis teks, arti,
dan interpretasi wirid al-Aurad al-Nuraniyyah. Kemudian, menganalisis relevansi
pengamalan wirid tersebut dalam mengembangkan spiritualitas keberagamaan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode
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penelitian deskriptif dan studi literatur. Metode deskriptif dan studi literatur
digunakan untuk mendeskripsikan kajian tasawuf dan wirid dalam perspektif
keagamaan. Kemudian mendeskripsikan data-data menyangkut wirid al-Aurad al-
Nuraniyyah, menerjemahkan, dan menginterpretasikan makna terhadap bacaan-
bacaan wirid, serta menganalisis relevansinya terhadap pengembangan spiritualitas
keberagamaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wirid harian al-Aurad al-
Nuraniyyah bacaan-bacaannya seperti surat al-Fatihah, surat al-Waqi’ah, shalawat,
tahlil, tahmid, dan lain sebagainya seperti yang diajarkan oleh pendiri tharigat al-
Shaziliyyah, mengandung makna yang berarti dan relevan dalam mengembangkan
spiritualitas keberagamaan. Wirid juga sebagai salah satu upaya dalam membentuk
karakter spiritualitas Islam (tasawuf). Wirid yang mencakup beberapa bentuk zikir
dan doa tersebut berisikan ajakan untuk menciptakan harmoni kehidupan,
mendoakan keselamatan dan kesejahteraan bagi sesama umat manusia tanpa
memandang agama dan mazhab keagamaan.

Kata kunci: wirid, tharigat, spiritualitas keberagamaan.

Pendahuluan

Spiritualitas berasal dari kata spirit yang bermakna jiwa. Spirit dalam perspektif
Islam biasanya disebut dengan ruh. Spirit dimaknai sebagai jiwa halus yang berasal dari
Tuhan yang ditiupkan ke dalam diri manusia. Oleh karena berasal dari Tuhan, maka hanya
ruh saja yang mampu berhubungan dan menyingkap tentang kebenaran yang berasal dari
Tuhan (al-haqigah). Dengan demikian, adanya ruh membuat manusia menjadi manusia
yang bertuhan. Hanya manusialah yang mampu merasakan dan meyakini eksistensi dan
keberadaan-Nya pada setiap fenomena di alam semesta ini.

Ruh (spirit) itu di dalam diri manusia berpotensi untuk untuk membentuk karakter
yang baik dan terpuji, karena ruh bersifat suci yang merupakan karunia Tuhan yang
berasal dari pancaran zat-Nya. Ruh tersebut bersemayam di dalam hati (ga/b) manusia,
sehingga dari hati inilah terpancar kecerdasan, keinginan, kemampuan, dan perasaan hasil
dari pancaran cahaya kebaikan Tuhan. Ketika hati tersebut mendapatkan pancaran Tuhan,
maka hati itu disebut dengan hati nurans (hati yang tercahayai). Oleh karena itu, hati
nurani pada diri manusia berpotensi untuk mengenal yang baik dan yang buruk. Dengan
adanya ruh tersebut manusia bias mengetahui perbuatan baik apa saja yang harus
dikerjakannya dan perbuatan buruk (jahat) apa saja yang harus dijauhi dan dihindarkan.
Artinya, dengan adanya ruh manusia berpotensi menjadi makhluk yang baik dan sebagai
pengemban amanat Tuhan di dunia, yakni sebagai hamba Tuhan yang hidupnya
berorientasi kepada kebenaran dan kebaikan Tuhan (Nurwardani , 2016, hal. 31-32).

Pengalaman bertuhan (spiritual) bagi setiap orang berbeda-beda dan tidak ada yang

persis sama. Setiap orang memiliki pengalaman yang khas dan unik dalam merasakan
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kehadiran Tuhan. Pengalaman tersebut biasanya sangat dipengaruhi faktor psikologis
seseorang. Berbagai problematika dan kegaduhan kehidupan modern seperti saat ini yang
lebih berorientasi kepada kehidupan individualistik dan materialistic, menjadikan nilai-
nilai spiritualistik seolah-olah tidak mendapatkan tempat bagi setiap orang modern.
Modernisasi di segala bidang kehidupan yang sejatinya mempermudah dan mendekatkan
bagi setiap manusia justru membuat manusia itu menjadi sepi, merasa sendiri, dan
terasing (teralienasi). Kondisi tersebut diperparah lagi dengan tidak adanya ketenangan
dan kedamaian dalam diri manusia tersebut. Oleh karena itu, dalam konteks kehidupan
modern seperti saat ini manusia harus kembali kepada jati dirinya, bahwa ada anugerah
Tuhan yang sangat berharga pada dirinya yang harus dikembalikan fungsinya
sebagaimana Tuhan menciptakannya dalam keadaan suci (fitrah). Untuk itu, yang harus
dilakukan adalah mengasah dan mempertajam spiritualitas. Mengasah dan mempertajam
spiritualitas tersebut sebagai salah satu upaya penguatan visi ilahiyah, potensi bertuhan
atau berketuhanan. Yang juga merupakan proses pengaktualisasian akhlah Tuhan yang
ada pada diri setiap manusia, takhallaqu fi khalqi al-Ih. Untuk mewujudkan hal tersebut
diperlukan latihan jiwa secara sistematis, dramatis, dan berkesinambungan dengan
memadukan beberapa unsur, dari olah fikir (tafakkur wa ta‘ammul), olah rasa (tazawwug),
olah jiwa (riyadah), dan olah raga (rihlah wa jihad).

Salah satu bentuk praktek ajaran tasawuf adalah membaca wirid. Tradisi membaca
wirid biasanya dilakukan secara bersama-sama di kalangan komunitas pengamal tasawuf
yang biasa disebut dengan kelompok tarekat (Arab: farigah). Bagi kelompok tarekat
biasanya ada amalan-amalan tertentu ataupun bacaan-bacaan tertentu yang diwajibkan
(wazifah), baik bersifat harian, pekanan, maupun bulanan. Penelitian ini mencoba untuk
mengelaborasi wirid harian dari kitab al-Aurad al-Nuraniyyah dengan cara
mendeskripsikan, menginterpretasikan, dan menganalisis makna dalam teks-teks bacaan
wirid tersebut, serta mencoba menghubungkan pengaruh dan relevansinya terhadap
spiritualitas keberagamaan.

1. Wirid Harian a/-Aurad al-Nuraniyyah

Kitab al-Aurad al-Nuraniyyah diterbitkan oleh kelompok majelis tarekat Shaziliyyah
yang dipimpin oleh Syekh Mugqgbil ‘Abd al-Rabb, seorang mufti dari Dubai, Uni Emirat
Arab, yang memiliki sanad langsung dari gurunya sampai kepada Imam al- Shaziliyyah,
pendiri tarekat Shaziliyyah. Tarekat Shaziliyyah  adalah tarekat yang dipelopori
oleh Syekh Abu al-Hasan Shazili. Nama Lengkapnya adalah Abu al-Hasan al-Shazili al-
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Hasani bin ‘Abd al-Lah ‘Abd al-Jabbar bin Tamim bin Hurmuz bin Hatim bin Qushay bin

Yusuf bin Yusha‘ bin Ward bin Battal bin Ahmad bin Muhammad bin Isa bin Muhammad

bin Hasan bin ‘Ali bin Abi Talib r.a dan Fatimah al-Zahra binti Rasulullah SAW (Gharib

& al-Shazili, 2000, hal. 14). Kitab tersebut penulis dapatkan dari beliau langsung dan

sudah mendapat izin dan legitimasi (7jazah) untuk diamalkan dan diajarkan kepada orang

lain.

Kitab tersebut berisikan amalan-amalan wirid yang terdiri dari wirid harian (a/-
wird al-yaumi), hizb al-bahr, amalan besar (al-wazifat al-kubra), shalawat al-Yaqutiyyah
(al-shalat al-Yaqutiyyah), shalawat shahib al-magam, surat Y asin, dan doa mengharapkan
cahaya (al-munajat al-nuraniyyah). Semua wirid dan doa tersebut ada yang dibaca dan
diamalkan harian maupun pekanan dan cara pembacaan juga harus sesuai dengan cara
pembacaan yang diajarkan oleh syekh, sebagai pemilik sanad. Oleh karena itu, membaca
dan mengamalkan wirid tersebut sebaiknya tidak sembarangan dan harus dituntun dan
dibimbing oleh orang yang mendapatkan 7jazah. Untuk wirid harian dianjurkan
membacanya setiap setelah shalat maghrib dan setelah shalat subuh.

Bacaan wirid harian dari kitab al-Aurad al-Nuraniyyah secara berurutan adalah
sebagai berikut:

1) Membaca surat al-Fatihah, dilanjutkan dengan membaca Ya Allah, ya Rahman, ya
Rahim, ya Rabb, ya Malik (sebanyak 10 kali), kemudian mengulang sekali lagi dengan
menyempurnakan potongan surat al-Fatihah dari ayat Maliki yaum al-din sampai akhir
surat;

2) Membaca surat al-Wagqi’ah sampai akhir surat dan dilanjutkan dengan membaca ayat
Q.s. al-Saffat/37:180-182;

3) Membaca ayat Q.s. al-Ahzab/33:56 yang dilanjutkan dengan membaca shalawat
kamalat sebanyak tiga kali dan diakhiri dengan membaca shalawat Qurubat sebanyak
tiga kali. Adapun bacaan shalawat yang dimaksud adalah sebagai berikut:

s e Shaslall 5l Jol e B¥9e 9 L (e il aien 3 SBYLS ¢losl wlio 5 Juo ol
$lsily data 9 el Jol g¢d lavally clawdl Gilaas selally Oshadl slle 3 gamill ol daae
L 2 iS5 Babis dylsnly all ey clogasll apamd 7La¥lg 219¥ (wlle § delly Slyall 9 clslall
L¥ge b Ly cabally culypnsdly olll aen 3 dug by Lidyaty cullaa g LA 3 oSOl g e olasll
(L) @llasly wllasllly @lSudly Syl § dale

¥ Lo J1 LAl sl e ule cim 8yhn JS6 2lal] il culyall o oaill e Ssliall cilaz ca L ol
(M) LS 4l
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4) Membaca ta’awwuz sekali, membaca basmalah tiga kali, kemudian membaca ayat Q.s.
al-Muzammil/73:20, dan dilanjutkan dengan membaca istighfar sebanyak 99 kali, serta
diakhiri dengan membaca istighfar yang lengkap;
4] Sz ol owds e diir (i S o 4dd] ity asiall Il ga ¥ Al Y gl laall <l asiad

Cals e lus

5) Membaca ayat Q.s. al-Ahzab/33:56 yang dilanjutkan dengan membaca shalawat

kepada Nabi sebanyak 99 kali, seperti sebagai berikut:

Kemudian diakhiri dengan membaca shalawat lengkap sebagai berikut:

a3l 5 Ly oS 5 Lesbud mlio 5 dumio 5 4l e 5 (%1 (i) sy 5 oie dazme L e o ol
els) b Baad s U5 (e 9 Aaddadl a5 camlilly cnnent Lliall e dl 0535 9 Lassy Lol

bl oy b e Il o)l b ey wae ey nSILid! (30 el
6) Membaca ayat Q.s. ‘Ali ‘Imran/3:18-19 sampai ayat inna al-dina ‘inda al-Lahi al-islam,

lalu membaca berikut:

dial 9 lrsol 9 all ey dule @lay all o dll Jgaey ctazms Liwo (UM — il ¥) @) ¥ ) il ool
u-'ﬂ\.ij

Dilanjutkan dengan membaca tahlil lengkap sebanyak 99 kali seperti berikut:

outB ta S e sa9 sl s Coaes gom el dly UL A ad Cly s Y s < W) 4] Y

Setelah itu ditutup dengan membaca tahlil lengkap sebagai berikut:

LLYloynad tod S e sa9 sl ol Cuasy g ezl dly Gl A 4 s Y sasg <1 W) ) Y

palaadl adl <l ¥) 398 Yy Js Fg suall aly uax
7) Membaca surat al-Ikhlas sebanyak tiga kali, kemudian membaca ayat Q.s.

Ibrahim/14:7 dan potongan Q.s. al-Naml/27:59 disertai membaca doa Allahumma

j’alna minhum, kemudian dilanjutkan membaca hamdalah dan tashakkur ( <\ s
<0 ,Sadlg) sebanyak 99 kali, dan ditutup dengan membaca berikut:

Clzs It ids LS szl el Loy b el el Loy L el ol o) Junally <l ,Sadly ol cesed!
de> onadiadl des oy SIAl s> oSl des> opdeladl des ) dexdl clillale qglacy
siie (3189 deds adlang dead Gl les> cndyladl

8) Membaca surat al-Ikhlas sebanyak tiga kali dan membaca surat al-Falaq, surat al-Nas,

dan surat al-Fatihah masing-masing sekali, lalu membaca ayat Q.s. al-Shura/42:19, dan
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kemudian membaca: Ya Jathif (sl L) sebanyak 129 kali. Kemudian ditutup dengan

doa sebagai berikut:
Lol 5gdo o Lidasly Dl oo Lidles ,clilad § Ly caladl !

9) Membaca empat bagian doa yang di akhir dari masing-masing bagian doa tersebut
dibacakan surat al-Fatihah. Empat bagian doa tersebut terdiri dari: bagian pertama,
agar dimasukkan ke dalam kelompok hamba yang selalu mendapatkan pengawasan
berupa penglihatan dan pendengaran dari Allah swt. Bagian kedua, memohon kepada
Allah melalui perantara para nabi, orang-orang yang siddig, para syuhada, dan orang-
orang saleh, supaya apabila bertemu dengan orang kafir semoga menjadi is/am (patuh
dengan ajaran Allah), mendapatkan kepastian dalam suatu urusan, orang yang sakit
semoga disembuhkan, terhadap pelaku dosa agar diberi hidayah, dan atas segala
persoalan dapat diselesaikan dengan baik. Bagian ketiga, semoga Allah memberkahi
para wali Allah yang telah mengajarkan wirid ini secara turun temurun dan semoga
wirid yang diajarkan tersebut memberi pencerahan (cahaya), tersingkap segala rahasia,
keberkahan bagi orang-orang yang mengamalkannya. Dan bagian keempat, melalui
kemulian surat al-Fatihah semoga segala perbuatan buruk yang kita lakukan menjadi
kebaikan, segala kebaikan menjadi kesempurnaan, dan semoga Allah menempatkan
kita dari maqgam Islam kepada maqgam mushahadah (kesaksian) dan mata hati kita
dapat mengungkap segala rahasia dan cahaya (surat al-Fatihah) melalui wirid-wirid
yang kita baca tersebut. Empat bagian doa yang dimaksud adalah sebagai berikut:

LIS 4y Limid Ligd pguall sl o 080 s> Lillas g Lillse aan § elas dule il (o 4] Amslall @
58 LS anl S 9 4 Laexl ol Lelanyl ¥y Aliles ¥ Lelaws | g Lelsl o¥s5 dag JS opa sLy)
(aslall) ey 45 s Lla sl Jaanll

Liazey il o), cnmedliadly sliidly oiaimlly ol oo sues slgd cums J55 o S J) Aslall @3 @
ol dls ga pale Jly il e s st sl s el 596 1 4 Lgzgs 13L) @l 4z
(xslall) (o8

& W by bl o Layly g 15 el sa IS ) o) Alaas AL Litlaas Jal J) aslall i @
(Beeslal)) onlasly 0509 ey uyloily Linding casailly Laell 850 wpilis wedys

Wslisumg b @@l Wsla Jam oF Uslye salpes Lslysl dsl e S JI Limslay jyai of @
Laylsily Lalpcly oleally 5alid plio J) wLatl plis o palils llisy <l ol HLS @plivs
(asslal))
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10) Terakhir, membaca tiga rangkaian shalawat yang masing-masing dibaca tiga kali.
Tiga shalawat yang dimaksud adalah shalawat mahabbah, shalawat nubuwwah, dan
shalawat risalah sebagaimana berikut:

(B — <l > L B b sl gyl 8 clile adlally 35liall)
(LD - 0l (g9 L Lo b Waaes Lugls 3 clide adllly 35ball)
L aaddly ds2sll § 5ye9 8,5 S & (UM all Jgmey by Lislsly Llioly Lislurt § clide @Dladly 35liall)
Al ey dule @luy il o dll Jgy dazmo Liuo (55 - <l ¥) ) ¥) Jindy ¢LiS LeaaSy s Loy 2909

'Oi)*bwb 4.7.413 4.3\.2.4@13
Dengan pembacaan shalawat tersebut di atas selesailah pembacaan wirid harian kitab a/-

Aurad al-Nuraniyyah.

Dari rangkaian bacaan wirid tersebut terdapat beberapa hal istilah penting yang
dapat dielaborasi dan diteliti makna dan interpretasinya, seperti membaca surat al-
Fatihah, membaca surat al-Waqi’ah, membaca shalawat kepada Nabi Muhammad saw
(dengan berbagai bentuk bacaan shalawat), membaca istighfar (memohon ampunan
kepada Allah), membaca hamdalah dan tashakkur, membaca nama Allah /atif, dan
membaca doa. Dari masing-masing istilah tersebut dijelaskan sebagaimana berikut.

1) Membaca surat al-Fatihah

Ada beberapa nama lain yang sama makna dengan surat al-Fatihah. Pertama,
disebut dengan Fatihah al-kitab, karena pembuka mushaf, pengajaran dan bacaan dalam
shalat. Kedua, disebut juga dengan surat al-Hamdu, karena ayatnya dimulai dengan a/-
hamdu. Ketiga, disebut juga dengan Umm al-kitab, karena merupakan induk dari seluruh
isi al-Qur’an. Keempat, disebut juga dengan surat a/-Sab’ al-masani, karena terdiri dari
tujuh ayat. Kelima, disebut juga a/- Wafiyah, karena membacanya harus sempurna sampai
akhir, tidak boleh separuh-separuh. Keenam, disebut juga dengan surat a/-Kafiyah, artinya
mencukupkan. Ketujuh, disebut juga dengan a/-Asas, karena menjadi dasar dari al-Qur’an.
Kedelapan, disebut juga dengan a/-Syifa, karena menjadi obat bagi setiap penyakit.
Kesembilan, disebut juga dengan al-Shalat. Kesepuluh, disebut juga dengan surat al-Sual,
karena ada ayat yang memohon petunjuk jalan lurus. Kesebelas, disebut surat a/-Shukr,
karena berisi pujian kepada Allah. Dan kedua belas, disebut surat al-Du’a, karena berisi
ayat permohonan (Fakhr al-Din bin ‘Allamah Diya, 1981, hal. 179-183).

Menurut al-Allisi ada empat puncak ilmu agama yang terkandung di dalam surat
al-Fatihah. Pertama, ilmu ushul atau ilmu aqidah ma’rifatullah (mengenal Allah) dan

sifat-sifat-Nya (dipahami dari ayat Rabb al-‘alamin, al-rahman al-rahim), ilmu nubuwwah
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(kenabian) (melalui ayat an’amta alaihim sampai akhir), dan hari akhir (seperti pada ayat
maliki yaum al-din). Kedua, ilmu tentang ibadah (seperti pada ayat [yydka na’budu).
Ketiga, ilmu akhlak dan ilmu suluk untuk mendekatkan diri kepada Allah (dipahami dari
ayat iyyadka nasta’in. Ihdina al-shirath al-mustaqgim). Dan keempat, ilmu tentang kisah,
berita-berita tentang umat terdahulu yang menggambarkan kebahagiaan dan kesengsaraan
dari janji baik maupun janji buruk (seperti tercermin pada ayat terakhir (Abu al-Fadl
Shihab al-Din, xxvii, hal. 36).

Pada dasarnya, surat al-Fatihah diturunkan Allah swt sebagai petunjuk awal bagi
manusia dalam menjalani kehidupannya. Melalui bacaan basmalah Allah swt mengajarkan
manusia bagaimana memulai setiap perbuatan ataupun pekerjaan yang dilakukannya.
Allah swt juga mengajarkan bagaimana cara bersyukur dan memuji-Nya dengan bacaan
hamdalah (Ibnu ‘Asur, 1984, hal. 11-12).

Manusia itu pada dasarnya terbagi kepada dua kelompok, yaitu kelompok yang
memperoleh petunjuk dan kelompok yang sesat. Allah swt menganugerahkan kepada
manusia lima bentuk hidayah (petunjuk) dalam upaya menggapai kebahagiaanya.
Pertama, petunjuk inspirasi naluri (hiddyah ilham fitri), yang sudah didapatkan sejak
kelahirannya berupa merasakan kebutuhan untuk makan dan minum. Kedua, petunjuk
indrawi (hiddyah hawds) yang lebih sempurna dibandingkan dengan yang pertama.
Ketiga, petunjuk akal (hiddyah ‘aqli), yang mampu membedakan yang hak dengan yang
bathil. Keempat, petunjuk agama (hiddyah al-din), yang memberi jalan supaya manusia
tidak salah dan tidak tersesat, karena kadang-kadang akal bisa salah akibat pengaruh dari
dorongan hawa nafsu (Q.s. al-Balad/90:10). Kelima, petunjuk pertolongan kepada jalan
kebaikan dan kesuksesan. Petunjuk ini lebih khusus dari sekedar petunjuk agama. Hal
inilah yang selalu diharapkan oleh setiap manusia yang beriman melalui permohonannya:
Ihdiné al-shirdt al-mustagim (Zuhaili al-, 2009, hal. 62-64).

2) Membaca surat al-Wagqi’ah

Surat al-Waqi’ah merupakan salah satu yang sarat dengan fadhilah (keutamaan)
dan keberkahan. Surat tersebut adalah surat ke-56 dalam Al-Quran dan berisi 96 ayat.
Salah satu keutamaan surat al-Wagqi’ah diketahui dari hadits yang diriwayatkan Abdullah
bin Mas’{id dan penjelasan para ulama mufassirin. Membaca surat al-Wagqi’ah tiap malam,
insya Allah dijauhkan dari kemiskinan. Dalam riwayat tersebut dijelaskan bahwa Khalifah
Utsman bin Affan bermaksud memberikan sejumlah harta kepada Abdullah bin Mas’ud

untuk putra-putranya. Namun, Abdullah bin Mas’{id menolak sembari menjelaskan bahwa
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dirinya sama sekali tidak khawatir putra-putranya menderita kemiskinan. Sahabat ahli
tafsir itu pun membuka sebuah rahasia bahwa ia telah mengajarkan satu amalan yang
pernah diajarkan Rasulullah kepadanya. “Apakah Amirul Mukminin takut putra-putraku
miskin? Mereka sudah kusuruh membaca Surat Al Wagqiah setiap malam,” kata Abdullah

bin Mas’td ketika sakit menjelang wafat. Ia kemudian menyampaikan sabda Rasulullah

yang pernah didengarnya:

(il 560 4 0300 28 s 352 5

“Siapa yang membaca surat al-Waqi‘ah setiap malam, dia tidak akan menjadi miskin

selama-lamanya” (HR. Abu Ya’la dan Ibnu Asakir) (Abu al-Fadl Shihab al-Din, xxvii, hal.
128).

Ibnu Kasir di dalam mengawali penafsirannya tentang surat al-Waqi‘ah

mengatakan bahwa Abu Ishaq mengatakan dari Ikrimah dari Ibnu Abbas berkata: Abu

Bakar berkata,”Wahai Rasulullah saw tampak dirimu telah beruban.” Beliau bersabda,

”Yang (membuatku) beruban adalah surat Hid, al-Wagqi‘ah, al Mursalat, ¢eJeluds Lee (An

Naba’, pen) dan ;68 wesdl 13).” Diriwayatkan oleh Tirmidzi dan dia berkata: riwayat

hadits ini adalah hasan gharib (Kasir & Isma'il bin ‘Umar al-Dim, 2000, hal. 1804).

3) Membaca shalawat atas Nabi Muhammad saw

Membaca shalawat merupakan salah satu ciri (bukti) kecintaan seseorang kepada
Rasulullah saw, sebagaimana diperintahkan oleh pada Q.s. al-Ahzab/33:56. Shalawat memiliki
beberapa makna. Jika shalawat tersebut berasal dari Allah, hal itu berarti anugerah rahmat. Jika
berasal dari malaikat berarti memohonkan ampunan. Jika datang dari orang-orang beriman hal
tersebut merupakan doa agar diberi rahmat.

Ada beberapa keutamaan yang dapat diraih bagi setiap orang yang selalu bershalawat
kepada Rasulullah saw., di antaranya: dikabulkan setiap doanya, mendapat pahala yang berlipat
ganda, diangkat derajatnya, dikumpulkan bersama Rasulullah saw di surge, dan akan mendapat
safa’at (pertolongan) dari Rasulullah saw (Fakhr al-Din bin ‘Allamah Diya, 1981, hal. 228-229),
(Zuhaili al-, 2009, hal. 421-424).

4) Membaca istighfar (memohon ampunan kepada Allah),

Memohon ampunan (istighfar) kepada Allah menunjukkan bahwa manusia itu adalah
makhluk yang lemah dan selalu melakukan kesalahan ataupun kekhilafan, baik yang disengaja
maupun yang tidak disengaja. Dengan istighfar tersebut diharapkan segala dosa dan kesalahan

yang telah dilakukan akan terhapus. Bahkan dalam beberapa riwayat dijelaskan bahwa orang-
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orang yang memohon ampunan dengan sungguh-sungguh dan bertekad tidak akan melakukan
kesalahan lagi, dosanya diampuni seperti halnya seorang bayi yang baru dilahirkan.

Ada beberapa keutamaan dan manfaat yang dapat diraih bagi orang-orang yang memohon
ampunan dari Allah swt. Pertama, sebagai penghapus dosa dan kesalahan, sebagaimana dijelaskan
di dalam Q.s. al-Nisa/4:110. Kedua, mendapat jaminan tidak akan mendapat siksaan dari Allah
swt, sebagaimana dijelaskan dalam Q.s. al-Anfal/8:33. Ketiga, orang yang selalu beristighfar akan
mendapat rezeki dan kenikmatan dari Allah, sebagaimana dijelaskan di dalam Q.s. Hud/11:3. Hal
inilah yang dilakukan oleh umat Nabi Nuh a.s. yang memohon ampunan ketika mereka durhaka,
sebagaimana dinyatakan di dalam Q.s. Nuh/71:10-12. Keempat, memohon ampunan merupakan
sifat dan perilaku dari para nabi dan rasul. Perhatikanlah bagaimana Nabi Adam a.s. memohon
keampunan setelah beliau dan istrinya berbuat kesalahan (Q.s. al-A’raf/7:23). Demikian pula
halnya dengan Nabi Nuh a.s. (Q.s. Nuh/71:28), Nabi Misa a.s. (Q.s. al-Qasas/28:16), Nabi Dawud
a.s. (Q.s. Sad/38:24), Nabi Sulaiman a.s. (Q.s. Sad/38:35). Rasulullah saw memohon ampunan
kepada Allah seratus kali setiap harinya (Ibnu ‘Asur, 1984, hal. 289-290), (Zuhaili al-, 2009, hal.
229-230).
5) Membaca tahlil

Bacaan tahlil yang diajarkan oleh Rasulullah saw adalah sebagai berikut

52 g1 (8 e 3hs sl A5 A A4 GL, 2 Y sass A ) &) Y

Ada empat keutamaan membaca tahlil secara tertentu sebanyak seratus kali setiap hari, menurut
Imam Ghazali (Ghazali, hal. 298-305) mengutip dari beberapa hadits dari Rasulullah saw.
Pertama, orang yang membaca tahlil, menurut Nabi, seperti halnya orang yang telah memerdekan
sepuluh budak. Dengan demikian, kandungan dari bacaan tahlil dapat dimaknai sebagai bentuk
penghargaan dan penghormatan bagi kaum yang lemah, seperti halnya budak. Hal tersebut juga
dapat dimaknai bacaan tahlil merupakan deklarasi atas kesamaan hak dan kewajiban bagi setiap
manusia. Kedua, orang yang selalu membaca tahlil akan mendapat seratus kebaikan. Ketiga,
dihapuskan seratus kesalahan seseorang yang telah diperbuatnya. Kedua manfaat ini dapat
diilustrasikan dengan ketika di hari kiamat semua amalan akan ditimbang antara berat kebaikan
dan keburukannya (Q.s. al-Zalzalah/99:7-8). Bagi orang yang selalu membaca tahlil, keburukan
perbuatannya akan terbayarkan dengan seratus kebaikan dari pahala bacaan tahlilnya. Keempat,
akan selalu dilindungi dari gangguan setan selama sehari semalam.
6) Membaca Hamdalah dan Syukur

Membaca hamdalah biasanya diistilahkan dengan sebutan tahmid, yaitu memuji

Allah swt. Bacaan hamdalah merupakan bacaan lanjutan setelah membaca basmalah pada

surat al-Fatihah. Hal tersebut memberikan makna sebagai bentuk penghormatan, pujian,
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dan ucapan terima kasih hamba kepada Tuhannya atas anugerah-Nya yang sangat besar

kepada seluruh makhluk, tanpa membeda-bedakan apakah patuh atau durhaka maupun

beriman atau ingkar, sebagaimana dipahami dari sifat rahman Allah swt. Ataupun juga

anugerah khusus yang diberikan Tuhan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman dan

patuh, sebagaimana dipahami dari sifat rahim Allah swt.

Kalimat hamdalah (al-hamdu Ii al-Lah) dalam al-Quran ditemukan sebanyak 24
kali dengan berbagai varian konteksnya (‘Abd al-Baqi, 1364 H, hal. 216). Sebelum
membaca wirid hamdalah ini didahului dengan membaca potongan ayat  Q.s.
Ibrahim/14:7 dan potongan Q.s. al-Naml/27:59 disertai membaca doa Allahumma j’alna
minhum. Terkait dengan Q.s. al-Naml/27:59, al-Zamkhshari mengomentari ayat ini
dengan mengutip perintah dari Nabi untuk selalu membaca ayat tersebut terutama di awal
pembuka khutbah, karena disinyalir ayat tersebut berisikan unsur ketauhidan dan
kekuasaan Allah swt. Di samping itu, ayat tersebut mengandung doa memohon
keberkahan (zabarruk) bagi hamba-hamba pilihan Tuhan, baik dari kalangan nabi dan rasul
maupun orang-orang shalih (‘Allaamah Jar al-Lah *Abi Qasim Ma, 1998, hal. 463)

7) Membaca Ya Latif

Lathifmerupakan salah salah nama dan sifat Allah yang artinya Maha Lembut. Ya Latif

merupakan dzikir menyeru kepada Allah yang Maha Lembut. Menyeru nama Allah yang Maha
Lembut merupakan bentuk permohonan kita kepada Allah supaya Allah melembutkan hati kita
agar hati kita tidak tersesat dan selalu mengingat-Nya sehingga kita tidak termasuk sebagai
orang-orang celaka (Q.s. al-Zumar/39:22). Hati merupakan pusat koordinasi dari seluruh anggota
badan dalam mengerjakan sesuatu. Hati yang tunduk kepada Allah adalah hati yang selalu zuhud
dari pesona kehidupan dunia dan selalu merindukan bertemu dengan Allah swt. Orang yang selalu
menempatkan hatinya dengan mengingat Allah, pasti ia akan merasa tenang dan tentram (Q.s. al-
Ra’d/13:28).

Hati adalah tempat bertumpu jiwa dan perasaan kita. Dengan membaca Ya Latif kita
memohon kepada Allah agar hati kita selalu dilembutkan dalam menerima gadha (ketentuan) dari-
Nya, jiwa kita diselamatkan dari berbagai ujian dan cobaan (ba/a’), dan kita menjadi hamba Allah
yang bersih hatinya.

8) Membaca doa

Secara kebahasaan (etimologis) perkataan doa berasal dari perkataan bahasa Arab
du’a’ yang artinya memohon atau meminta. Istilah doa juga seakar dengan perkataan
dakwah (da’wah) yang artinya mengajak, mengundang atau menyeru. Dua istilah tersebut

sudah menjadi kata serapan dalam bahasa Indonesia. Perbuatan berdoa dimaksudkan
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sebagai permohonan seorang hamba kepada Allah untuk mendapatkan jalan kebenaran
dalam rangka menggapai kebaikan dan kesejahteraan bagi dirinya. Di sisi lain (Q.s. al-
Baqarah/2:186), Allah justru memerintahkan kepada hambanya untuk selalu meminta,
karena Dia pasti menjawab seruan (doa) hamba-Nya kepada-Nya jika hamba-Nya mau
memperkenankan segala perintah-Nya, beriman kepada-Nya agar mereka menemukan
jalan hidup sejati (Q.s. al-Anfal/8:24).

Berdoa sebenarnya bukan hanya sekedar meminta sesuatu yang bersifat materi
semata, tetapi lebih dari itu berdoa merupakan cara seorang hamba untuk berkomunikasi
dengan Tuhannya agar ia merasa lebih dekat (fagarrub), merasa diperhatikan dan diawasi,
sehingga hamba tersebut tidak merasa sendiri (Q.s. al-Duha/93:3). Berdoa juga merupakan
bentuk orientasi hidup manusia bahwa keberadaan dirinya, jalan dan nasib hidupnya, dan
akhir dari kehidupannya itu adalah milik Tuhan (inna /i al-lahi wa inna ilaihi raji’un).
Oleh karena itu, dalam sebuah hadits Nabi dijelaskan bahwa doa adalah otak (pusat saraf)
dalam beribadah (al-du’a’u mukhkh al—‘ibadah). Hal tersebut menunjukkan bahwa
berdoa dalam artian memohon kepada Allah merupakan titik sentral kesadaran dalam
berketuhanan.

Permohonan doa yang dibaca di dalam wirid harian tersebut tidak hanya untuk diri
kita sendiri, tetapi juga kita mohonkan untuk orang lain, bahkan untuk semua manusia,
terutama diperuntukkan bagi orang-orang yang memiliki masalah-masalah khusus, seperti
terhadap orang kafir (mengingkari Tuhan) semoga menjadi /s/am (tunduk dan patuh
kepada Tuhan), orang yang sedang sakit semoga disembuhkan, dan terhadap pelaku dosa

pun kita mohonkan semoga dia bertaubat dan mendapat hidayah.

Relevansi Wirid Harian Dalam Mengembangkan Spiritualitas Keberagamaan

Secara sederhana spiritualitas dapat diartikan sebagai proses perjalanan kebatinan
seseorang untuk mendekatkan dirinya dengan Tuhan Yang Maha Tinggi dengan
melakukan latihan-latihan ruhani (r7yadiyat) dan menahan dari berbagai bentuk
pengekangan diri yang akan memalingkan dirinya dari Tuhan. Perbuatan-perbuatan
dilakukan semata-mata bertujuan untuk mencapai kebahagiaan abadi (Ruslan, 2008, hal.
16). Perwujudan dari spiritualitas tersebut pada hakikatnya menjadikan seseorang
memiliki kesalahenan pribadi. Seperti dijelaskan di dalam Q.s. al-Shams/91:7-10 manusia
pada dasarnya sudah diberi potensi (berupa nafs, dipinjam ke dalam bahasa Indonesia

dengan artian jiwa) untuk mengembangkan spiritualitas tersebut. Dalam hal ini, Ibnu
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‘Ashur menjelaskan bahwa bentuk nakirah pada kata nafs menunjukkan keumuman makna
yang mencakup keseluruhan pada diri manusia tersebut, bukan sekedar jiwanya saja.
Seperti halnya proses penciptaan dan penyempurnaan manusia tidak ada yang berbeda
antara satu dengan lainnya. Artinya, proses penyempurnaan bentuk manusia dari masa
pembentukan janin, masa kanak-kanak hingga masa dewasanya mencakup kesempurnaan
keseluruhan fisik, baik dari segi kemampuan motorik maupun intelektual (Ibnu ‘Asur,
1984, hal. 368).

Sejalan dengan pertumbuhan fisik pada diri manusia, Tuhan akhirnya memberikan
ilham kepada manusia, yaitu potensi untuk menangkap pesan-pesan ketuhanan (Q.s. al-
Syams/91:8). Menurut Ibnu Asytr, perkataan i/ham sebelum kedatangan Islam tidak
dikenal dalam tradisi Arab. Tidak ada informasi yang dapat dicari dari syair-syair Arab
kuno terhadap istilah tersebut. Justru al-Quranlah mengenalkan istilah tersebut yang
mengandung makna mendalam menyangkut kejiwaan. Masih menurut Ibnu Asyfr, kata
ilham berasal dari dari kata /ahAm yang berarti sekali tegukan. Di kalangan sufi, istilah
ilham digunakan untuk menyatakan konsep keilmuan tertentu yang bermakna hadirnya
pengetahuan manusia tanpa melalui proses belajar maupun penalaran. Dengan kata lain,
ilham merupakan ilmu yang tidak berdasar dalil (petunjuk), yang keberadaannya seperti
insting (naluri) pada manusia. Ilham inilah yang dapat memahami apa yang dimaksud
dengan fiujur (jahat) dan takwa dengan rinciannya. Demikian pula dengan perihal dosa dan
pahal (Ibnu ‘Asur, 1984, hal. 368).

Berdasarkan argumentasi Ibnu Ashur tersebut di atas, dapat dipahami bahwa
sejatinya sejak dari awal penciptaan manusia, Tuhan sudah menganugerahkan berupa
potensi “jiwa” dalam menentukan jalan kebaikan dengan jalan keburukan. Potensi inilah
yang mengantarkan manusia untuk menemukan jalan kebertuhanan dan mendapatkan
nilai-nilai kebenaran yang berasal dari Tuhan. Potensi ini pula yang dapat menjaga dan
membentengi jiwa dari hal-hal negatif yang akan mengotori dan menjauhkan manusia dari
Tuhannya. Apabila manusia sadar dan selalu memfungsikan jiwa 7/ham tersebut dengan
selalu menyucikannya, maka sejatinya dia termasuk orang yang beruntung. Sebaliknya,
apabila jiwa tersebut selalu dikotori dengan perbuatan yang dilarang Tuhan, maka
manusia tersebut akan merugi dan mendapat kesengsaraan (Q.s. al-Shams/91:9-10).

Sebenarnya, menjaga memelihara jiwa agar dekat dengan Tuhan tidak lain adalah
dengan cara selalu tunduk dan menjalani semua aturan Allah, baik berupa perintah yang

harus dijalankan maupun larangan yang harus dihindari, dan selalu beribadah kepada-Nya.
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Hanya dengan cara inilah jiwa terbentuk menjadi pribadi yang tenang dan berbahagia,
karena selalu berpegang teguh kepada kebenaran dan keadilan (Q.s. al-Fajr/89:27-30).

Di antara upaya untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah dalam bentuk ibadah adalah
dengan mengamalkan amalan-amalan wirid. Hal tersebut dimulai dengan bertekad untuk
mengamalkan amalan wirid setiap hari dengan menjadikannya sebagai rutinitas (wazifah) harian.
Rutinitas tersebut memang harus dilakukan agar menjadi kegiatan yang mendarah daging (zaken
for granted).

Sejalan dengan menjadikan amalan wirid sebagai rutinitas, perlu juga dikembangkan
pemahaman makna terhadap amalan-amalan wirid tersebut, agar tidak terjebak kepada rutinitas
formal semata. Sekalipun amalan tersebut sifatnya sangat sederhana, namun kalau tanpa diberikan
pemahaman atas makna amalan tersebut, dikhawatirkan akan muncul kejenuhan dan kebosanan
yang justru kontra produktif dengan maksud dan tujuan amalan wirid tersebut. Oleh karena itu,
perlu diberikan pemahaman tentang muwajahah (berinteraksi) dengan Tuhan sebagai tafsiran atas
amalan-amalan wirid tersebut. Tema-tema lain yang mendukung untuk menggairahkan amalan-
amalan wirid perlu juga didalami, seperti pemahaman tentang iman, ihsan, tawadu‘, khushi’,
khudu °, atau lainnya yang bertujuan untuk menumbuhkembangkan sikap kerendahan hati.

Cara lain yang cukup efektif mengatasi kebosanan tersebut dapat dilakukan dengan
mengamalkan wirid secara berjamaah, paling tidak seminggu sekali. Hal inilah yang biasa
dilakukan oleh kelompok tarekat (ahl al-tarigah) sebagai wadah dalam mengamalkan amalan wirid
secara berjamaah. Di samping itu, manfaat lain dari organisasi jamaah ini dapat saling mengawasi
(mengontrol) dan menumbuhkan semangat untuk meningkatkan amalan wirid tersebut.

Amalan-amalan wirid tersebut pada hakikatnya merupakan proses pembiasaan dalam
pengalaman berketuhanan. Sejatinya setelah mengamalkan amalan wirid tersebut dapat
memperteguh hati kita dalam menjalani kehidupan di dunia maupun dalam rangka mempersiapkan
diri untuk kehidupan akhirat. Sikap keteguhan hati tersebut bermula karena adanya sikap percaya
kepada Allah, selalu berbaik sangka (pandangan positif), dan memiliki harapan kepada-Nya. Di
samping itu, sikap pasrah dan selalu berserah diri (fawakkul) kepadanya menjadi sandaran dalam
menmpuh kehidupan ini (Q.s. Yunus/10:84). Sikap-sikap baik seperti yang dijelaskan di atas dapat
menumbuhkan dan mengembangkan nilai-nilai harmoni (keselarasan dan keteraturan) dalam
menjalani kehidupan bagi diri pengamal wirid dan diharapkan memberi pengaruh positif bagi

orang-orang di sekitarnya.

Kesimpulan
Kitab al-Aurad al-Nuraniyyah merupakan kitab yang berisikan amalan-amalan
rutin (wazifah) berupa bacaan-bacaan wirid, zikir, dan doa harian, pekanan maupun bulan

di kalangan pengikut tarekat Shaziliyyah. Bacaan-bacaan tersebut di atas kemudian
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setelah ditelaah, diinterpretasi, dan dianalisis dengan merujuk kepada kitab-kitab tafsir,
hadits maupun kitab-kitab akhlak dan tasawuf, mengandung banyak keutamaan (fadilah),
kemanfaatan, dan pengaruhnya bagi setiap muslim yang membacanya. Pengaruh tersebut
tidak hanya dirasakan oleh pembacanya, bahkan siapapun yang mendengar di
sekelilingnya, karena kandungan bacaan tersebut mendoakan semua orang yang sedang
menghadapi masalah apapun agar mendapat solusi (7jabah) dengan perantaraan bacaan-
bacaan shalawat kepada Nabi saw sebagai kekasih Allah, pembawa berita (nubuwwah),
dan penyampai ajaran Allah (risalah). Melalui perantaraan shalawat dan salam tersebut

diharapkan terciptanya kedamaian dan harmoni bagi setiap orang.
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